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ABSTRAK 

Penilitain ini mengambil objek material qira>’ah dan Ha>di> Ma’rifah, adapun 
objek formalnya adalah sosio-historis. Penelitian ini ingin mengungkapkan pemikiran 
Ha>di > Ma’rifah tentang qira>’ah. Pada sisi lain, sebagai produk pemikiran dan sebuah 
ide, tentunya tidak lepas dari konteks sosial dan keilmuan yang berkembang di 
sekitarnya, khususnya Syiah. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini tidak 
hanya fokus pada pemikiran Ha>di> Ma’rifah ansich, namun pemikiran-pemikiran di 
sekitarnya, sehingga muncul pemikiran Ha>di> Ma’rifah itu sendiri. Terkait hal 
tersebut, problem permasalahan yang dirumuskan, Pertama; bagaimana pendapat dan 
perkembangan pemahaman para ulama Syiah tentang qira>’ah? Kedua; bagaimana 
konstruk pemikiran Ha>di> Ma’rifah tentang qira >’ah dan perbedaanya dengan Ulama 
lain? Ketiga; bagaimana implikasi pemikiran Ha>di> Ma’rifah? 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Reseach) dengan sumber primer 
karya-karya Hadi Ma’rifat dan para ulama Syiah yang berkaitan dengan qira>’ah. 
Teknik pengumpulan data adalah dokumetasi dengan mengakomodir dan memetakan. 
Pendekatan yang digunakan dalah historis-filosofis. Historis digunakan untuk melihat 
continuty and change sebuah pemikiran, sedangakan filosofis melakukan pembacaan 
terhadap Hadi Ma’rifat. Dari sudut pandang sosiologi pengetahuan, sebagai kerangka 
teoritik, mengndaikan pada sebuah ide atau pemikiran dapat menjawentahkan sebuah 
ideologi tertentu. 

Setidaknya ada beberapa hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, pertama; 
pendapat ulama Syiah dapat dipetakan menjadi empat periode, masa konseptual, 
masa pemahaman awal, masa pertentangan dan masa ijtihad. Dari sudut pandang 
penilian, dapat dibagi menjadi tiga tipologi, mutawatir secara mutlaq, mutawatir tidak 
secara mutlak dan tidak mutawatir secara mutlak. Kedua, secara umum, pemikiran 
Ha>di > Ma’rifah merupakan penyempurnaan dari pemikiran sebelumnya, khususnya al-
Khui terkait distingsi antara al-Qur’an dan qira>’ah. Sisi orisinalitas pemikiran Ha>di > 
Ma’rifah, hanya memilih qira>’ah ‘A <s}im riwayat H{afs Kendati demikian, memilih 
qira>’ah ‘A <s}im riwayat H{afs merupakan wujud dari sisi ideologinya, penalaran 
deduksi dan pengaruh kalangan Us}u>liyah. Kelemahan yang mencolok dari pemikiran 
Ha>di > Ma’rifah adalah konsep kemutawatiran al-Qur’an yang dimanifestasikan dengan 
nas} yang mutawatir dan asli, namun merujuk pada nas} yang sudah bertitik dan 
berharakat. Ketiga, implikasi dari pemikiran beliau, tentunya hanya membolehkan 
qira>’ah ‘A <s}im riwayat H{afs baik dalam salat atau diluar salat, di mana ulama 
sebelumnya masih memperbolehkannya walau tidak diharuskan. Begitu juga 
kehujjahan qira>’ah, di mana ulama sebelumnya masih berbeda pendapat, ada yang 
memperbolehkan dan tidak. 

 
Keywords: Ha>di> Ma’rifah, Syiah, Qira>’a >t. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B be ب 2

 Ta>’ T te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D de د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R er ر 10

 Zai Z zet ز 11

 Si>n S es س 13

 Syi>n Sy es dan ye ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 ...‘... Ayn’ ع 19
koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G ge غ 20
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 Fa>’ F ef ف 21

 Qa>f Q qi ق 22

 Ka>f K ka ك 23

 La>m L el ل 24

 Mi>m M em م 25

 Nu>n N en ن 26

 Waw W we و 27

 Ha>’ H ha ه 28

 Hamzah ...’... apostrof ء 29

 Ya> Y ye ي 30

 
2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   رالمنو   ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: االله نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة      ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis   hibah 

   ditulis   jizyah  جزية   
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4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ضرب   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتب   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    أيديهم   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 
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4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة   ditulis   as-Sunnah 

6.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:   ا���ء   ditulis   al-Ma>’ 


	و��              ditulis   Ta’wi>l 

أ��         ditulis   Amr 
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KATA PENGANTAR 

 ��� الله ا���	� ا�����

��� ��� ا����ن ���� ����أ��	� � ا��ى ��� ���  

��� '� !%ة و �%�� ��  ر�#ل الله !�  الله ���� و 

Segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan dengan qalam, yang 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. Selanjutnya, shalawat dan salam 

buat Nabi besar Muhammad SAW, juga pada keluarga dan sahabat-sahabatnya para 

tabi’i>n, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan mengikuti sunnahnya. 

Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang berkat karunia-Nya penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, meski tertatih. Dia berikan kekuatan dalam 

setiap kelemahan, Dia berikan kelapangan dalam setiap kesulitan, dan Dia berikan 

harapan dalam setiap langkah. Dia berikan aqal, hati, dan raga untuk menyelesaikan 

penulisan tesis ini.  

Pribadi bukan lah siapa-siapa, dan tentunya adalah mahluk sosial yang juga 

butuh saran dan masukan, khususnya dalam menyelesaikan tesis ini. Sepenuhnya 

penulis menyadari bahwa terselesaikannya tesis ini, dan secara umum 

terselesaikannya studi penulis, tidak lepas dari dialektika dan pergesekan penulis 

dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan penghargaan dan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA., 

Ph.D. beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk menimba ilmu di kampus ini. 

2. Bapak Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. 

Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil. beserta jajaran civitas akademika yang melayani 

dan memudahkan penulis hingga berhasil menyelesaikan penulisan tesis ini. 
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3. Ibu Koordinator Pacasarjana Rof’ah BSW, M.A. Ph.D dan sekretaris Ahmad 

Rafiq M.A. Ph.D. 

4. Bapak Muhammad Saifuddin M.A. selaku pembimbing yang sejak awal 

senantiasa meluangkan waktunya untuk membantu penulis dalam menyelesaikan 

tesis ini. Terima kasih atas ilmu, arahan, bimbingan, motivasi serta doa yang 

selalu diberikan kepada penulis. 

5. Bapak dan ibu yang selalu membimbing penulis dengan cinta, kasih sayang, 

dengan penuh perhatian. Pesan-pesanmu akan selaluku ingat dan laksanakan, kau 

adalah inspirasi dan motivasi terhebat yang ku miliki. Kakak-kakakku (Wuni 

Lestari, Sugi Harti) adikku (Nurul Hidayah), terimakasih banyak atas jasa dan 

bantuan yang telah kalian ulurkan selama ini. 

6. Bapak dan Ibu dosen Studi al-Qur’an dan Hadis yang telah mendidik dan 

memberikan banyak wawasan ilmu pengetahuan kepada penulis. Serta para 

karyawan dan karyawati Prodi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang senantiasa berkenan dan berusaha memberikan layanan 

terbaiknya. Khususnya pak Hartoyo yang dengan sabar membantu penulis dalam 

menyelesaikan persyaratan yang diperlukan. 

7. Kang Jalal dan kang Azam terimakasih banyak atas masukan, saran dan kritiknya, 

tanpa kalian belum tentu ada tesis ini, bapak Mansur terima kasih untuk diskusi-

diskusinya. 
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8. Teman-teman seperjuangan SQH 2013-2015, Afriadi, Andika, Aziz, Musa, Putri, 

Riri, Basri, Salim, kang Tajul, Wathani dan teman-teman lain seperjuangan 

(pasukan Februari) yang tidak bisa disebut satu persatu.  

9. Temen-temen “nongkrong” dan “ngopi” (Ni’am, Ari, Ipin, Very) terima kasih 

telah mendengarkan keluh kesah selama pembuatan tesis ini. TH angkatan 2008, 

Ruly dan Said terima kasih masih bisa diajak diskusi, dan mereka yang 

membantuku dan menjagaku ketika sakit, Toni, Andika dan Mas Tomi. 

10. Spesial untuk Layin Tanal Zulfa, terima kasih banyak atas inspirasi, motivasi dan 

do’anya. Kesabaran dan Kebranianmu menguatkan keteguhanku, semoga kita 

selalu.... Amin.... 

11. Berbagai pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu, yang telah 

banyak membantu penulis dalam menyelesaikan purnatugas ini. 

 

Akhirnya, dengan segala keterbatasan yang ada pada diri penulis, penulis 

yakin bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan tesis ini, sehingga penulis 

mengharap kritik dan saran dari pembaca untuk menuju kesempurnaan. Segala 

bentuk kekurangannya dari penulis semoga menjadi pelengkap hidup di hari 

mendatang. Amin. 

      Yogyakarta,17 Desember 2015 
      Penulis, 
 
 

 
Miftahul Jannah, S.Th.I. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Qira>’ah merupakan salah satu term yang dapat diasosiasikan sebagai 

bagian integral dari al-Qur’an yang tidak terpisahkan walaupun bisa 

dibedakan.1 Pada sisi lain, ia juga dapat didefinisikan sebagai disiplin ‘ilm 

qira>’ah yang merupakan bagian dari ‘ulu >m Qur’a>n.2 Perbedaan ini tidak 

kontradiktif, namun untuk memahaminya harus terkait dengan ruang waktu 

yang berbeda. Pengertian pertama merujuk pada masa Nabi atau proses 

pewahyuan al-Qur’an yang masih berlangsung, sedangkan yang kedua merujuk 

pada masa setelahnya, yakni masa para ulama dalam mengumpulkan, 

mengakomodir dan menilai sebuah qira>’ah yang ada sebagai bentuk ikhtiya>r. 

Merujuk kerangka di atas dan melihat sisi historis, maka sejarah qira>’a >t 

akan sama dan bagian dari sejarah al-Qur’an secara umum. Namun sejarah 

qira>’ah lebih polemik dan berhubungan langsung dengan keontetikan al-

Qur’an. Dengan artian bahwa apakah qira>’ah yang dibaca atau keragaman 

                                                           
1 Hal ini terkait dengan persamaan dan perbedaan antara al-Qur’an dan qira >’ah, dalam 

perdebatan ini setidaknya ada tiga pendapat, pertama: sebagaimana pendapat Al-Zarkasyi> 
bahwa al-Qur’an dan qira >’a >t merupakan dua hal yang berbeda bukannya sama. Kedua, 
pendapat Sa>lim Muh}aisin yang mengatakan bahwa al-Qur’an dan qira >’a >t merupakan dua hal 
yang bermakna satu. Ketiga, menyamakan dan membedakannya tidak secara mutlaq, Al-
Qur’an erat kaitannya dengan teks (nas}) yang tersusun dengan lafad-lafad, sedangkan qira >’a >t 
mengambil bentuk lain yaitu lafad yang menghasilkan suara Lihat Sa>lim Muh}aisin, al-Qaul al-
Sadi>d fi> al-Difa>’ Sya’ba>n ‘an Qira>’a >t al-Qur’a>n al-Maji>d (Kairo: Dar Nuh}i >s, 2002), hlm. 7. 
Lihat juga Muhammad Isma>’i >l, al-Qira >’a >t Ahka>muha> wa Masda>ruha> (ttp.: t.p., 2001), hlm. 23. 

 
2 Pendapat ini merujuk pada pendapat Ibn al-Jazari> atau Al-Qast}ala>ni yang 

mendefinisikan qira >’a >t sebagai ilmu. Ibn al-Jazari>, Munjiz| al-Muqarrii >n wa Mursyid al-T}a>libi >n 
(Kairo: Maktabah Jumhu>riyyah, t.t), hlm. 62. Al-Qast}ala>ni>, Lata>if Isya>ra >t li Funu>n al-Qira>’a >t 
(Kairo: Lajnah Ih}ya> al-Turas, 1972), hlm. 170.  
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dalam bacaan benar-benar bagain dari al-Qur’an dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Hal ini dapat ditelusuri dari awal, mulai dari pengertian sab’ah 

ah}ruf sebagai dasar adanya keragaman qira>’ah, kemunculan qira>’ah dan 

relasinya dengan al-Qur’an, awal penisbatan sebuah qira>’a >t sya>z|z|ah sebagai 

lawan dari s}ah}i >h}ah, keterkaitannya dengan mushaf al-Qur’an. Tidak hanya 

sampai di situ, keberadaan qira>’a >t sab’ sebagai qira>’ah mutawa>tirah dan 

s}ah}i >h}ah yang dipopulerkan Ibn Muja>hid, di kemudian hari masih menyisakan 

pertanyaan-pertanyaan dan problem tersendiri.  

Terkait maksud sab’ah ah}ruf, tidak sedikit ulama mengutarakan 

pendapatnya. Dalam hal ini, setidaknya as-Suyu>t }i > mampu mengumpulkan 40 

pendapat tentang hal tersebut. Misalnya sab’ah ah}ruf dipahami sebagai 

perbedaan lahjah atau tujuh perbedaan dalam qira>’a >t seperti pendapat Ibn 

Qutaibah dan ar-Razi.3 Berbeda dengan at}-T{abari>, menurutnya sab’ah ah}ruf 

tidak lagi diwajibkan atas umat, awalnya diperbolehkan karena memberikan 

keringanan dalam membaca al-Qur’an. Namun ketika para sahabat melihat 

bahwa umat akan terpecah karena mengklaim bahwa qira>’a >t mereka yang 

benar. Menyatukan bacaan dalam satu ragam qira>’a >t dan meninggalkan yang 

enam ah}ruf tidaklah dilarang dan tidak haram.4 Pendapat at}-T{abari>, 

menggambarkan adanya dilema dalam menanggapi sab’ah ah}ruf, bahkan 

terlihat skeptis untuk tidak terlibat lebih jauh dalam persoalan ini. Selain itu, 

                                                           
3 As-Suyu>t}i, Al-Itqa>n fi ‘Ulu >m al-Qur’a>n (Saudi, Markaz li al-Dirasat al-Qur’aniyah, 

t.t), hlm. 309-333. Ibn Qutaibah, Ta’wi>l Musykil al-Qur’an (Kairo: Dar at-Turas|, 1973), hlm. 
36-37. Az-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa >n fi> Ulu>m al-Qur’an (ttp.: Dar al-Kita>b al-Arabi, t.t), I: 132. 

 
4 At-T }abari>, al-Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ay al-Qur’a>n (t.p.: Hijr, t.t), I: 58-59. Ibn 

al-Jazari>, al-Nasyr fi> al-Qira>’a >t al-‘Asyr (Bairut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyyah, t.t), I: 31. 
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pernyataan beliau secara tidak langsung menunjukan bahwa mushaf ‘us\ma>ni 

sebagai standar al-Qur’an hanya memuat satu h}arf. Suatu problem tersendiri 

tentang muatan mushaf ‘us\ma>ni yang terkait dengan sab’ah ah}ruf. Dalam hal 

ini, sebagai lawan pendapat at}-T{abari> yakni bahwa mushaf ‘us\ma>ni mencakup 

sab’ah ah}ruf.5 

Lebih lanjut, sebagai bagian dari sejarah, perdebatan tentang awal 

kemunculan qira>’ah sebagai bentuk keringanan yang diberikan Allah untuk 

membaca al-Qur’an, perlu diketahui secara pasti. Beberapa riwayat telah 

mengindikasikan awal kemunculannya, namun tidak ada kesepakatan dan 

kesimpulan yang pasti kapan qira>’ah itu muncul.6 Di satu pihak mengatakan 

qira>’ah mulai diturunkan di Makkah bersamaan dengan turunnya al-Qur’an, di 

pihak lain menyatakan qira>’ah mulai diturunkan di Madinah sesudah peristiwa 

Hijrah.7 Perbedaan ini terlihat remeh, namun berhubungan dengan eksistensi 

al-Qur’an pada satu sisi dan qira>’ah pada sisi lain dan relasi antara keduanya.  

                                                           
5 Sebagian ulama mengatakan bahwa, rasm ‘us\ma>ni> mencakup ragam qira >’a >t yang 

ada, namun tidak menghimpunnya dalam satu mus}h}af, namun hanya satu macam qira >’a >t dalam 
satu mus}h}af. Lihat al-Zarqa>ni >, Mana>hil al-Irfa >n ..., I: 211. Manna’ Khali>l Al-Qat}t}a>n, Maba>h}is 
fi > ‘Ulu >m al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), hlm. 125. Sa>lim Muh}aisin, Ta>ri >kh al-
Qur’a >n al-Kari>m (ttp.: Da>r al-As}fiha>ni>, 1982), hlm. 155. 

 
6 Beberpa argument yang biasanya dijadikan hujjah adalah sebuah riwayat yang 

didalamnya ada dialog ‘Umar bin Khattab dengan Hisyam tentang surat al-Furqan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan bacaan merujuk pada surat Makiyyah. Riwayat lain 
menyebutkan konteks diturunkannya hadis atau kemurahan untuk memebaca al-Qur’an dengan 
beberapa huruf merujuk pada sebuah tempat yakni “Ad}a>h Bani> gafa>r” sebuah anak perairan 
yang dekat dengan Madinah. Sa>lim Muh}aisin, Fi Rih}a>b al-Qur’a>n al-Kari>m (Bairut: Da>r al-
Jail, 1989), hlm. 233-234. Muhammad Isma>’i >l, al-Qira >’a >t Ahka>muha ..., hlm.57- 58. 

 
7 Muhammad Isma>’i >l, al-Qira >’a >t Ahka>muha ..., hlm. 58. Ibra>him ibn Sa’i>d al-Dausari>, 

al-Ima>m al-Mutawalli> Wuju>duh fi ‘Ilm al-Qira>’a >t (Riyad}: Maktabah al-Rusyd, 1999), hlm. 18-
22. Rizq al-T}awi>l, Fi ‘Ulu >m al-Qira>’a >t (Makkah: al-Maktabah al-Fais}aliyyah, 1985), hlm. 32-
33. 
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Runtutan selanjutnya, kapan dan bagaimana sebuah konsep qira >’a >t 

sya>z|z|ah dan pembagiannya lahir. Hal ini masuk pada wilayah keilmuan qira>’a >t, 

yang secara historis lebih akhir kemunculannya.8 Penyandaran qira>’a >t sya>z|z|ah 

umumnya merujuk pada masa khalifah ‘Us\ma>n dengan rasm ‘us\ma>ni sebagai 

ukurannya.9 Berbeda dengan pendapat Sa>lim Muh}aisin yang menyatakan 

bahwa qira>’a >t sya>z|z|ah sudah ada pada masa Nabi, dengan merujuk padapat-

ayat yang telah dimansukh ketika itu.10 Pendapat terakhir, merujuk bahwa 

setiap tahun dalam bulan Ramadhan, malaikat Jibril melakukan pemeriksaan 

 terhadap bacaan Nabi. Pada tahun terakhir sebelum wafatnya Nabi (ا�����)

Muhammad, malaikat Jibril melakukan pemeriksaan terakhir (ة��	ا����� ا) dua 

kali selama bulan Ramadhan.11 

Sebagai bentuk tarji >h dan ikhtiy>ar dari banyaknya qira>’a >t yang 

berkembang ketika itu, Ibn Muja>hid sebagai ahli qira >’ah, mensistematiskan 

dan memilih tujuh qira>’a >t sebagai qira>’a >t mutawa>tirah dan s}ah}i >h}ah.12 Akan 

                                                           
8 Qira >’a >t dipahami sebagai disiplin ilmu dapat merujuk pada pengumpulan, 

pentarjihan dan penilaian terhadap qira>’a >t yang ada. Dengan dasar tersebut, penisbatan pada 
Yahya bin Ya’mar (w. 90), atau Qasim ibn Salam (w. 224) menurut sebagian ulama merujuk 
sebagai pengumpul qira >’a >t pertama kali, secara tidak langsung sebagai permulaan disiplin 
krilmuan qira >’a >t. Namun perlu ditegaskan bahwa ulama-ulama sebelum Qasim ibn Salam, 
pada dasarnya juga telah membahas qira >’a >t, akan tetapi masih digabungkan dengan tafsir atau 
keilmuan bahasa. Lihat Muhammad Isma>’i >l, al-Qira >’a >t Ahka>muha ..., hlm. 139. Rizq al-T}awi>l, 
Fi ‘Ulu >m al-Qira>’a >t, hlm. 35. 

 
9 Abd al-Qayyu>m, Shafaha>t fi > Ulu>m al-Qira>’a >t (Asy-Syu>udiyyah: Da>r al-Basyar al-

Islamiyyah, 2001), hlm. 69. 
 
10 Sa>lim Muh}aisin, Fi Rih}a>b al-Qur’a>n ..., hlm. 432-433. 
 
11 Al-Bukha>ri >, S}ah}i >h} al-Bukha>ri  (Bairut: Da>r Ibn Kas\i >r, 2002), VI: 1278. No: 4998. 
 
12 Ikhtiya>r dalam hal ini adalah memilih qurra yang masyhur, karena ketika itu banyak 

qurra> yang tidak s}iqah dan d}abit. Setidaknya Ibn Muja>hid menggambarkan beberapa qurra>, 
pertama, para qurra> yang mahir dan ahli di bidang qira >’ah dan bahasa Arab. Mereka 
mendalami bahasa Arab dan makna-makna al-Qur’an serta mengetahui qira >’ah yang cacat. 
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tetapi terdapat beberapa ulama yang mengkritik pendapat Ibn Muja>hid. 

Misalnya, al-Makki> tidak setuju dengan pendapat Ibn Muja>hid karena 

membuang nama Ya’qu>b dengan mengganti al-Kisa>’i >.13 Abu Hayya>n 

mengatakan tidak ada dalam kitab Ibn Muja>hid qira >’ah yang masyhur, 

kalaupun ada itu jarang dan sedikit sekali.14 Sedangkan al-Jazari>, menambah 

tiga qurra lain, yakni Abu> Ja’far, Ya’qub dan Khalaf, yang menurutnya 

masyhur, dalam karyanya al-Nasyr fi> al-Qira>’a >t al-‘Asyr.15 

Sekilas wacana tentang qira>’ah dan problem keilmuan yang telah 

dipaparkan, masih dalam satu sisi atau sudut pandang keilmuan yang 

berkembang dalam kelompok Sunni. Tentunya hal ini bukan dimonopoli dan 

milik pribadi golongan Sunni yang tidak memperbolahkan golongan lain 

mengkajinya. Pada kenyataannya, al-Qur’an adalah milik seluruh umat Islam 

apapun golongannya. Oleh karenanya, golongan lain juga concern dan punya 

                                                                                                                                                               

Mereka adalah para imam yang dijadikan sebagai tempat berlindung para penghafal al-Quran 
di setiap daerah muslim. Kedua, para qurra> yang mahir berbahasa Arab dan tidak keliru dalam 
dialek, tetapi tidak memiliki pengetahuan yang lain selain itu. Mereka seperti orang Arab 
pedalaman yang membaca al-Qur’an dengan dialek mereka dan tidak mampu mengubah 
lisannya karena terpaku dengan bahasanya. Ketiga, para qurra> yang hanya melafalkan kembali 
apa yang ia dengar dari orang lain tanpa memiliki ilmu apapun. Mereka tidak mahir berbahasa 
Arab dan ilmu lainnya. Landasan mereka hanya hafalan dan pendengaran saja. Keempat, para 
qurra> yang ahli dan memahami bahasa Arab, mengetahui makna-makna al-Quran. Tetapi tidak 
memiliki ilmu tentang qira >’ah dan perbedaan yang terjadi di masyarakat, maka terkadang 
pengetahuannya tentang bahasa Arab mendorongnya untuk membaca al-Qur’an dengan huruf 
yang diperbolehkan dalam bahasa Arab, namun belum pernah dibaca oleh orang-orang 
terdahulu, dengan demikian ia telah melakukan bid’ah. Berdasarkan hal tersebut, Ibn Muja>hid 
memilih tujuh qira >’a >t yang paling masyhur dan mutawairah. Ibn Muja>hid, Kita >b al-Sab’ah fi 
al-Qira >’a >h (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t.), hlm. 45-46. 

 
13 Al-Makki > bin Abi> T}a>lib, Al-Iba>nah ‘an Ma’a>ni> al-Qira>’a >t (ttp.: Da>r Nahd}ah, t.t), 

hlm. 39. Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FkBA, 2001), 
hlm. 318. 

 
14 As-Suyu>t}i, Al-Itqa>n  ..., hlm. 526. Ibn al-Jazari>, al-Nasyr fi> ..., I: 41. 
 
15 Ibn al-Jazari>, al-Nasyr fi> ..., I: 54. 
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hak dalam wilayah kajian al-Qur’an, tidak terkecuali Syiah. Syiah yang 

mempunyai kecenderungan dan paham yang berbeda dalam wilayah teologi 

dengan Sunni,16 tidak menafikan paham yang berbeda dalam melihat qira >’ah. 

Hal ini dapat ditelusuri dalam beberapa karya tafsir mereka, baik era klasik 

maupun era kontemporer dalam memandang qira>’ah. Sementara itu, dan hal 

yang menarik dalam kajian al-Qur’an, ada kesatuan rujukan atau referensi yang 

digunakan antara Sunni dan Syiah. Tentunya hal ini berbeda dalam wilayah 

hadis, Sunni dengan sahih al-Bukhari atau sahih Muslim, sedangkan Syiah 

dengan al-Ka>fi-nya. 

At }-T{u>si> dan at}-T}abarsi> misalnya,17 ulama klasik Syiah, terkait riwayat 

sab’ah ah}ruf berpendapat “ ���� وان ��ن ���ا وا��ا � ��� ا���� �� �����وھ!ا ا� �� �

ه �'3 +� روي ��0/ �'#� ا�.-م +* �از ا�%�اءة ��� ا�)'& ا�%�اء �#�� khabar) ”ا��#� أ6'5 ا�

ini –sab’ah ah}ruf- menurut kita, walaupun khabar ahad tidak wajib diamalkan, 

sedangkan  pemahaman yang akhir – tujuh macam perbedaan dalam qira>’ah- 

pemahaman yang paling baik atas riwayat dari Nabi tentang bolehnya qira>’ah 

                                                           
16 Syiah secara bahasa berarti mendukung, membela dan menolong. Secara istilah 

Syi’ah adalah mereka yang mendukung Ali secara khusus dan menyakini imamah dan khilafah 
beliau berdasarkan nash dan wasiat, baik nash secara terang ataupun nash samar dan mereka 
meyakini bahwa imamah tidak akan keluar dari anak-cucu (keturunan) Ali dan kalau keluar 
maka itu dikarenakan adanya kezaliman dari pihak lain atau taqiyyah dari pemiliknya. 
Golongan syi’ah terbagi menjadi beberapa aliran, menurut al-Syahrasta>ni> terbagi menjadi 
Kisaniyyah, Zaidiyyah, Imammiyyah, Ghaliyyah, dan Isma’iliyyah. al-Syahrasta>ni>, al-Milal 
wa Nihal. (Bairut: Da>r al-Ma’rifah, 1975), I: 144-145. 

 
17 At }-T {u>si>  bernama lengkap Abi Ja’far Muhammad ibn Hasan At}-T {u>si>, ia lahir pada 

385 H dan wafat 460 H. Kata At}-T {u>si>  merujuk salah satu daerah atau kota yang berada di 
Khurasan. Sedangkan  at}-T }abarsi> bernama lengkap Abu ‘Ali al-Fadl bin Hasan at}-T }abarsi>, ia 
lahir pada tahun 478 H dan wafat 548 H. 
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yang para qurra berbeda atasnya).18 Pada sisi lain, mereka memahami bahwa 

al-Qur’an diturunkan dengan satu h}arf dan boleh membaca qira>’ah yang 

masyhur dikalangan qurra, ia mengatakan “ ،9 وا����ان ا�%�ان �=ل �;�ف وا��، �'3 

... #� ��ي ?�اءة @�ء ?�أ<#� ا�0/ ا���ا �'3 �از ا�%�اءة ��� �)�او�� ا�%�اء، وأن ا��.�ن + ”  (al-

Qur’an diturunkan dalam satu huruf, untuk nabi yang satu. Mereka sepakat 

akan diperbolehkan membaca qira>’ah yang beredar dikalangan qurra>, dan 

masyarakat muslim memilih qira>’ah mana yang ingin dibaca).19 

 At }-T}abarsi> pada kenyataanya, tetap menerima dan meniscayakan 

keragaman bacaan yang terjadi, tanpa mengungguli atau mengkritik bacaan 

lain. Misalnya bacaan “A��+” dengan alif  yang dinisbatkan kepada ‘A<s}im dan 

al-Kisa>’i, sedangkan tanpa alif  merujuk pada selain kedua imam di atas.20 

Sedikit berbeda dengan at}-T{u>si>, ia lebih memilih bacaan dengan alif , karena 

dari segi makna lebih kuat.21 Dari kedua tokoh tersebut, setidaknya sudah 

tergambar bahwa mereka tidak sepenuhnya menolak dan menafikan keragaman 

qira>’a >t yang beredar dan berkembang ketika itu. Walapun ada pemilihan 

terhadap bacaan tertentu, seperti at}-T{u>si>, tetapi berdasarkan alasan yang bisa 

dikatakan ikhtiya>riah, bukan berlandasan ideologi. 

                                                           
18 At }-T {u>si>, Al-Tibya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a >n (Bairut: Da>r Ihya> al-Turas al-‘Arabi>: t.t), I: 9. 

At-T {abarsi>, Mujma’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a >n (Bairut: Da>r al-’Ulu >m, 2005), I: 11. 
 
19 At }-T {u>si>, Al-Tibya>n ..., I: 7. At-T{abarsi>, Mujma’ al-Baya>n ..., I: 10. 
 
20 At-Tabarsi>, Mujma’ al-Baya>n ..., I: 28-29. 
 
21 Hal yang sama dilakukan ketika mengomentari bacaan “اط�Cا�” dengan shad, lebih 

bagus dari pada dengan membaca sin atau za, begitu juga dengan bacaan ‘alahim. At}-T {u>si>, al-
Tibya>n ..., I: 35, 40. 
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Pendapat di atas - al-Qur’an diturunkan dengan satu h}arf dan diterima oleh 

Nabi dengan satu h}arf – merupakan pamahaman umum yang dikuti golongan 

Syiah, tak terkecuali al-Khu>i. Al-Khu>i sebagai tokoh Syiah terkemuka abad 

modern, menambahi dan menegaskan bahwa qira>’ah, khususnya qira>’a >t sab’, 

tidak berkualitas mutawatirah, hanya sebatas ah}ad.22 Lantas, bacaan mana 

yang dipilih, diakui, harus dikuti dan diperbolehkan ketika salat? Ia 

mengatakan “D#ر�� �9 ز+�ن أھ� ا����(+ D���ز ا�%�اءة �9 ا�C-ة ��E ?�اءة �F �� ”أ

(sesungguhnya boleh membaca dalam salat dengan semua qira>’ah yang 

diketahui pada masa ahli bait).23 Sebuah jawaban yang masih umum terkait 

dengan sebuah qira>’ah yang secara kuantitas banyak jalur yang berkembang. 

Pada sisi lain al-Khu>i tidak menjelaskan lebih jauh implikasi pendapatnya, 

katentuan dan konsep qira>’ah yang dapat diterima dalam kalangan Syiah, 

kecuali yang telah disebut di atas. 

Kecenderungan paham bahwa al-Qur’an diturunkan dengan satu h}arf, 

selain karena kemusykilannya untuk dipahami, pada sisi lain sumber (hadis) 

pemahaman mereka berbeda dengan Sunni.24 Walaupun terdapat hadis sab’ah 

ah}ruf dalam sumber (hadis) mereka, namun bukan dipahami sebagai perbedaan 

bacaan atau bahasa, tetapi dipahami sebagai tingkatan arti atau makna dalam 

                                                           
22 Al-Khu >i >, Al-Baya>n fi> tafsi>r al-Qur’a >n (Teheran: Da>r al-S|aqalain, 1429 H), hlm. 

124, 164. 
 
23 Al-Khu >i >, Al-Baya>n ..., hlm. 167-168. 
 
24 Al-Khu >i >, Al-Baya>n ..., hlm. 183. Setidaknya ada empat kitab hadis yang menjadi 

sumber hukum kalangan Syiah, yakni al-Ka>fi, al-Istibs}a>r, at-Tahdi>b dan Man la yahd}uru al-
faqih.  
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al-Qur’an atau dianggap tidak valid.25 Sama halnya dengan Ha>di > Ma’rifat, ia 

tidak ketinggalan untuk mengkaji keilmuan qira>’ah yang ada, namun dapat 

dikatakan, bahwa Ha>di > Ma’rifat lebih jauh mendalam untuk mengkaji qira >’ah.  

Berangkat dari kritiknya terhadap sumber (hadis) keragaman qira>’a >t 

(sab’ah ah}ruf), baik dalam kalangan Sunni atau Syiah.26 Kemudian 

melanjutkan asumsinya tentang sebab keragaman qira>’a >t, hingga 

menyimpulkan bahwa  pada umumnya qira>’a >t tidaklah mutawatirah, 

melainkan hanya sebatas ah}ad.27 Lebih jauh lagi, menurutnya qira>’ah yang 

dapat diterima adalah qira>’ah ‘A <s}im, khususnya riwayat H{afs yang secara 

tidak langsung menafikan imam yang lain.28 Dalam hal ini dapat dicontohkan 

ketika memilih antara bacaan nas}ab atau jer pada lafad “ ْ/Eَُ'�َُْوَأر”. Bacaan yang 

dipilih adalah nas}ab merujuk pada bacaan ‘A<s}im dan dibaca nas}ab karena 

merujuk pada lafad “اا“ bukan pada lafad ”وَاْ+َ.ُ;ُ'.ِ>ْ�َ�” yang umum dipahami. 

Konsekuensinya, yang diwajibkan adalah mengusap kaki bukan membasuh 

ketika melaksanakan wudu’.29 

                                                           
25 Riwayat yang berkembang di Syiah antara lain;  


زل ا��راءن إن ��� أن ����م �� وأد
� أ�رف، ���� ��� ���. و!وه ���� 
�� و!ل ز $ إن: %��ل $ �ن آت أ
�� و�( ��رب، %��ت وا�د، �رف �� ا��راءن ��رأ أن �'�رك ،���� ا��راءن ��رأ أن �'�رك $ إن: %��ل أ� ���� 
 .أ�رف

Lihat selengkapnya Hadi> Ma’rifat, At-Tamhi>d fi> ‘Ulu >m al-Qur’an (Qum: Muassasah al-
Tamhid, 2012) II: 83. Markaz al-Saqa>fah wa al-Ma’a>rif al-Qur’aniyah, Ulu >m al-Qur’an ‘ind 
al-Mufassiri>n (Qum; Muassasah Bustan Kitab, 1428 H) II: 214-218. 
 

26 Hadi> Ma’rifat, At-Tamhi>d ..., hlm. 87. 
 
27 Hadi> Ma’rifat At-Tamhi>d ..., hlm.  61. 
 
28 Hadi> Ma’rifat, At-Tamhi>d ..., hlm. 157. 
 
29 Hadi> Ma’rifat, At-Tamhi>d ..., hlm. 107. 
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Pemahaman terhadap qira>’ah pada akhirnya juga menyinggung konsep 

tah}ri >f (perubahan) terhadap al-Qur’an. Karena awal mula keragaman qira >’ah 

pada masa sahabat yang lebih menyerupai tafsir juga dapat dikatakan tah}ri >f.30 

Berdasarkan hal tersebut, sedikit banyak ada keterkaitan antara qira>’ah dan 

tah}ri >f al-Qur’an. Dalam hal ini, an-Nu>ri (w. 1320) berpendapat bahwa adanya 

perbedaan qira>’a >t merupakan bukti adanya tah}ri >f al-Qur’an.31 

Pendapat di atas tentunya menyisakan banyak pertanyaan yang perlu 

dikaji. Terlepas dari rujukan atau sumber (hadis) yang memang berbeda –yang 

pada akhrinya menafikan pembahasan lebih jauh tentang qira>’ah- perlu adanya 

kajian lebih mendalam untuk membedah pemikiran Ha>di > Ma’rifat. Pada sisi 

lain, melihat sekilas pendapat beberapa ulama Syiah sebelumnya, setidaknya 

ada pandangan yang berbeda dalam menanggapi qira>’ah lain yang berkembang 

di luar paham Syiah. Dengan kata lain, ada perubahan sikap pada ulama-ulama 

Syiah. 

Melihat uraian singkat di atas, secara tidak langsung mendorong peneliti 

untuk mengkaji pandangan Syiah terhadap qira>’ah, khususnya pemikiran Ha>di > 

Ma’rifat. Dengan demikian memposisikan Ha>di > Ma’rifat sebagai objek kajian 

atau dapat disebut sebagai studi tokoh. Selain karena masih banyaknya ruang 

untuk mengeksploitasi dan mengkritisi secara mendalam pendapatnya –

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya-, juga karena keilmuan dan concren 

beliau dalam kajian al-Qur’an menunjukan kredibilitas dan pengakuan sebagai 

                                                           
30 Hadi> Ma’rifat, S}iya>nat al-Qur’an al-Karim min al-Tahrif (Qum: Muassasah al-

Tamhid, 2007), hlm. 21. 
 
31 Hadi> Ma’rifat, S}iya>nat al-Qur’an ..., hlm. 215. 
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al-‘alla >mah dari golongan Syiah. Pada sisi lain, setidaknya adanya “continuty 

and change” dalam kontelasi golongan Syiah ketika melihat dan memahami 

qira>’ah. Lebih jauh lagi, kajian ini dapat mengimbangi kajian qira >’ah yang 

umumnya dipenuhi dan dihegemoni dengan versi Sunni. Dengan kata lain, 

setidaknya ada pengembangan khazanah keilmuan al-Qur’an secara umum 

tanpa bias dan tanpa sekat komunal yang tentunya akan menghambat 

perkembangan itu sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

problem yang menjadi rumusan masalah, sebagai fokus kajian dan 

pembahasan, yakni sebagai berikut;  

1. Bagaimana pendapat dan perkembangan pemahaman para ulama Syiah 

tentang qira>’a >t? 

2. Bagaimana konstruk pemikiran Ha>di > Ma’rifah tentang qira >’a >t dan 

perbedaanya dengan ulama lain? 

3. Bagaimana implikasi pemikiran Hadi Ma’rifat tentang qira>’a >t? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Melihat judul yang tertera dalam penelitian ini pada satu sisi, dan juga dari 

latar belakang masalah pada sisi lain, maka tujuan dan kegunaan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah; mengetahui secara umum pendangan Syiah 

dan secara khusus pemikiran Hadi Ma’rifat terhadap qira>’a >t dan relasinya 

dengan konsep tah}ri >f al-Qur’an. Selain itu mengetahui metode, aturan dan 

konsep kes}ah}i >h}ahan dan kesya>z|z|ahan sebuah qira>’a >t. Lebih jauh, dapat 
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mengetahui implikasi pendapat tersebut, baik dalam wilayah wacana atau 

praktik. 

Sementara kegunaan penelitian ini, secara teoritik untuk mengembangkan 

dan memperkaya khazanah keilmuan al-Qur’an, lebih khusus tentang qira >’a >t 

yang tidak tersekat-sekat, utuh dan komprehensif. Lebih jauh lagi, setidaknya 

ada peleburan keilmuan al-Qur’an tanpa memandang sisi komunal, kaum 

minoritas atau mayoritas dalam masyarakat muslim. Sedangkan secara praktis 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dan membuka 

cakrawala keilmuan versi Syiah. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam hal ini, peneliti telah melakukan pra-penelitian terhadap sejumlah 

literatur, untuk mengukur sejauh mana objek penelitian dan kajian terhadap 

pemikiran Ha>di > Ma’rifat telah dilakukan. Hal ini merupakan bentuk 

kewaspadaan dan untuk menetapkan apakah sudah ada penelitian dengan tema 

kajian yang sama, sehingga pada akhirnya tidak terjadi pengulangan yang 

mirip dengan penelitian sebelumnya. Kenyataanya tidaklah mudah untuk 

menelusuri apa yang telah dilakukan peneliti lain terkait dengan objek kajian 

dalam penelitian ini. Namun dari  penelusuran  kepustakaan  yang  telah 

dilakukan, setidaknya penulis mengelompokkan dua ketogori; 

Pertama, terkait dengan objek material dan formal penelitian, yakni 

qira>’at dalam sekup golongan Syiah. Dalam penelitian ini, umumnya ditulis 

dan dikaji oleh insider. Terdapat beberapa penelitian atau karya dalam hal ini. 

Abdurasu>l al-Ghaffa>ri > dengan judul al-Qira >’a >t wa Al-Ah}ruf al-Sab’ah. Dalam 
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karya tersebut, mencoba untuk membandingkan pemahaman yang ada antara 

sunni dan Syiah. Namun dalam karya tersebut lebih deskritif dan lebih 

memprioritaskan makna dan maksud dari qira>’ah dan sab’ah ah}ruf  yang ada 

dalam kalangan Sunni dan Syiah, tanpa ada analisis yang lebih mendalam.32 

Karya Ahmad Ali al-Imam dengan judul Variant Readings of The Qur’an; A 

Critical Study of Their Historical and Linguistic Origins yang merupakan 

disertasi beliau.33 Dalam karya tersebut, diutarakan beberapa hal seperti, makna 

sab’ah ah}ruf dan relasi antara qira>’ah dengan mushaf. Namun dalam penelitian 

tersebut, ia ingin menunjukan beberapa kesalahan struktur bahasa dalam 

beberapa qira>’a >t. Karya al-Khu>i >, Al-Baya>n fi> tafsi>r al-Qur’a >n. Dalam karyanya 

memang lebih banyak mengkritisi konsep qira>’ah yang dipahami oleh 

kalangan Sunni, namun sedikit banyak merupakan pemahaman pribadi tentang 

qira>’ah.34 Karya Murtada al-‘Askari> dengan judul al-Qur’an al-Kari>m wa 

riwaya>t al-Madrasatain, salah satu karya yang representatif untuk melihat sisi 

perbedaan antara Sunni dan Syiah dalam melihat al-Qur’an, salah satunya 

tentang qira>’ah. Akan tetapi, dalam karya tersebut sekedar mendeskripsikan 

perbedaan yang ada antara Sunni dan Syiah.35 

                                                           
32 Abdurasu>l al-Ghaffa>ri, al-Qira >’a >t wa Al-Ahruf al-Sab’ah (ttp.: Markaz al-Mustafa 

al-‘A >limi >, 1433 H), hlm. 225. 
 
33 Ah}mad Ali al-Imam, Variant Readings of The Qur’an; A Critical Study of Their 

Historical and Linguistic Origins (Virginia; International Institute of Islamic Thought, 1998), 
hlm. 115. 

 
34 Al-Khu >i >, Al-Baya>n ..., hlm. 123. 
 
35 Murtada al-‘Askari>, al-Qur’an al-Kari>m Wariwaya>t al-Madrasatain (Bairut: al-

Majma’ al-‘Alimi li Ahli al-Bait, 2010), I: 286. 
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Kedua, terkait pada sosok Ha>di > Ma’rifat dan pemikirannya adalah tesis 

yang dilakukan oleh Azam Bahtiar dengn judul Interpretasi Esoteris Dalam 

Tafsir Syi’ah; Telaah Kritis Pemikiran Takwil Ha>di > Ma’rifat .36 Dalam 

penelitian tersebut, konstruk konseptual tentang takwil dan batin dalam bingkai 

penafsiran yang ditawarkan Ha>di > Ma’rifat menjadi fokus kajian dan problem 

permasalahan. Masih dengan penulis yang sama, artikel dengan judul Amal 

Baik non Muslim; Tinjauan Kitab al-As\ari al-Ja>mi’.37 Artikel tersebut dapat 

dikatakan sebagai studi kitab tafsir karya Hadi Ma’rifat dengan judul al-Tafsi>r 

al-As\ari al-Ja>mi’ dan relevansi penafsirannya dengan mengambil contoh amal 

baik yang dilakukan oleh non muslim. Artikel dengan judul Mengukur 

Validitas Tafsir Riwayat: Menelusuri Kaidah al-‘Aradh ‘ala al-Kitab.38 Dalam 

artikel tersebut, ingin menguraikan lebih jauh, baik dalam wilayah epistem atau 

praktis, tentang konsep al-‘aradh ‘ala al-kitab, sebagai salah satu metode yang 

diterapkan Ha>di > Ma’rifat dalam kitab tafsirnya.   

Berdasarkan karya-karya yang telah disebutkan di atas, memang sedikit 

banyak telah membahas bagaimana pandangan Syi’ah terhadap qira >’ah dan 

pemikiran Ha>di > Ma’rifat. Akan tetapi kajian tersebut muncul dari kalangan 

Syiah sendiri (insider). Selain itu, terkait dengan pemikiran Ha>di > Ma’rifat, 

masih sebatas pada metode penafsirannya dan tidak sampai pada 

                                                           
36 Azam Bahtiar, Interpretasi Esoteris Dalam Tafsir Syi’ah; Telaah Kritis Pemikiran 

Takwil Hadi Ma’rifat. Tesis, Program Pascasarjana Universitas Sains Al-Qur’an, Wonosobo, 
2011 

 
37 Azam Bahtiar “Amal Baik non Muslim; Tinjauan Kitab al-Asari al-Jami” dalam 

Bayan vol. 2, No. 4, Tahun 2012, hlm. 97-115. 
 
38

 Azam Bahtiar “Mengukur Validitas Tafsir Riwayat: Menelusuri Kaidah al-‘Aradh 
‘ala al-Kitab” dalam Bayan vol. 1, No. 3, Tahun 2012, hlm. 111-132. 
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pemahamannya terhadap qira>’ah. Kenyataanya, qira>’ah merupakan salah satu 

unsur penting dalam sebuah penafsiran, yang dengannya melahirkan 

perbedaan-perbedaan penafsiran Hal tersebut menjadi nilai urgensi dan 

kebaruan dalam penelitian ini. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Relasi antara al-Qur’an dan Qira>’ah 

Terkait dengan term qira>’ah, terdapat beragam definisi yang telah 

diutarakan oleh para ulama. Satu sisi menyatakan sebagai sebuah disiplin 

keilmuan, sebagaimana pendapat Ibn al-Jazari> “ /��Eت ا�%�آن ا���'��'/ �N#E#� أداء 

�'?��ا �  Ilmu yang mempelajari tata cara menyampaikan atau) ”وا�)-��0 +�=وًّ

membaca kalimat-kalimat al-Qur’an dan perbedaan-perbedaannya yang 

disandarkan kepada orang yang menukilnya).39 Definisi yang diutarakan oleh 

Ibn al-Jazari>, menunjukan bahwa qira >’ah adalah ilmu tentang cara 

mengucapkan lafad al-Qur’an, baik yang berbeda atau disepakati dengan 

adanya penyandaran –sanad- bagi penukil.  

Az-Zarqa>ni mengatakan “ ا��ST +!ھ� �!ھ� إ�#� إ+�م +* أ��Q ا�%�اء + ���N �� <#�ه �3 

�ST ا�;�وف أم �3  3� �N�� ھ!ه ا�� D���اء أU ، �����%�آن ا�W+ /��E ا�NFق ا��وا��ت وا��Tق �

�0F�X#ھ ST�” (Suatu maz|hab yang dianut oleh seorang imam dari para imam 

qurra> yang berbeda dengan yang lainnya dalam pengucapan al-Qur’an dengan 

kesesuaian riwayat dan t}uru>q darinya, baik perbedaan tersebut dalam 

pengucapan huruf-huruf atau pengucapan bentuknya.).40 Berdasarkan definisi 

                                                           
39 Ibn al-Jazari>, Munjiz al-Muqarrii>n ..., hlm. 62. 
 
40 Az-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa >n ..., I: 336. 
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ini, qira>’ah juga dipahami sebagai suatu golongan atau madhab yang diikuti 

oleh qurra dalam pengucapan lafad al-Qur’an, baik pengucapan tersebut dalam 

wilayah huruf atau sifatnya.  

Az-Zarkasyi> mengatakan “ ر �3 ا�;�وف و�#N#)�0  ا�)-فا�%�اءات �أ��Nظ ا��3 ا��!

N F *+” (qira>’a#& و���ZF و<#�ھ� >t merupakan perbedaan lafal-lafal wahy (al-

Qur'an), baik menyangkut huruf-hurufnya maupun cara pengucapan huruf-

huruf tersebut, sepeti takhfi>f, tasydi>d dan lain-lain).41 Definisi az-Zarkasyi 

hanya menunjukan bahwa qira>’a >t adalah perbedaan lafad al-Qur’an, baik 

berupa huruf atau cara pengucapannya. 

Berdasarkan tiga definis di atas, terdapat perbedaan yang mencolok antara 

dua pendapat pertama dan terakhir. Dua pendapat pertama mengisyaratkan 

harus adanya sanad atau jalur penukilan qira>’a >t (bacaan al-Qur’an), sehingga 

qira>’a >t tersebut dapat dipertanggung-jawabkan. Berbeda dengan az-Zarkasyi> 

yang tidak menyebutkan adanya sanad atau jalur penukilan. Kesamaan dari 

definisi di atas, bahwa perbedan dalam qira>’a >t meliputi huruf dan cara 

bacaanya, seperti takhfi>f atau tasydi>d. 

Qira>’at sebagai sebuah entitas yang mandiri maka secara prinsip berbeda 

dengan al-Qur’an. Dalam hal ini, az-Zarkasyi> mengatakan “ ِأنََّ اْ�%ُْ�آنَ وَا�ْ%َِ�اءَات

Dengan demikian al-Qur’an dan qira>’a 42.”َ�%ِ#%َ)َ�نِ ُ+)ََ\��F�ََِ�نِ  >t merupakan dua hal 

yang berbeda bukannya sama. Al-Qur’an adalah wahy yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad sebagai penjelas dan mukjizat, sedangkan qira>’a >t merupakan 

                                                           
41 Az-Zarkasyi>, Al-Burha>n fi ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Da>r al-Turas|, t.t) I: 

318. 
42 Az-Zarkasyi>, Al-Burha>n fi ..., I: 318. 
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perbedaan lafal-lafal wahy (al-Qur'an), baik menyangkut huruf-hurufnya 

maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut. Beroposisi dengan pendapat di 

atas, yakni pendapat Sa>lim Muhaisin yang mengatakan bahwa al-Qur’an dan 

qira >’ah merupakan dua hal yang bermakna satu.43 Dalam hal ini, mengikuti 

pendapat Sya’ba>n Muhammad Isma>’i >l yang ingin menengahi kedua pendapat 

di atas. Keduanya bisa dibedakan tidak secara mutlaq atau disamakan tidak 

secara mutlaq pula, keduanya saling berkaitan erat satu sama lainnya, seperti 

sisi mata uang yang berbeda namun satu. Al-Qur’an erat kaitannya dengan teks 

(nas}) yang tersusun dengan lafad-lafad, sedangkan qira>’ah mengambil bentuk 

lain yaitu lafad yang menghasilkan suara.44  

2. Relasi Qira’at dan Ideologi 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, qira>’ah dapat dipahami 

sebagai keilmuan atau bagian integral dari al-Qur’an. Dari dua sisi ini, terdapat 

relasi dengan sebuah ideologi tertentu. Qira>’at yang dipahami sebagai bagian 

integral dari al-Qur’an, mengandaikan sebuah qira>’ah merupakan salah satu 

penyebab munculnya berbedaan penafsiran. Kenyataan ini ditegaskan oleh 

Su’u>d Abdullah al-Fanisan, bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 

berbedaan penafsiran yang dalam konsepnya terbagi menjadi dua bagian, yakni 

sebab yang bersifat umum dan khusus. Keberadaan qira>’ah menempati posisi 

sebab yang bersifat umum.45 Selanjutnya, dari sebab qira>’ah tersebut, sebuah 

                                                           
43 Sa>lim Muh}aisin, al-Qaul al-Sadi>d ..., hlm. 7. 
 
44 Muhammad Isma>’i >l, al-Qira >’a >t Ahka>muha> ..., hlm. 23. 
 
45 Su’u>d Abdullah al-Fanisan, Ikhtila >f al-Mufassiri>n: Asba>buh wa Asa>ruh (Riyad: Dar 

Isybiliya, 1997), hlm. 59. 
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penafsiran dibawa pada wilayah ideologis yang masuk dalam sekup yang 

khusus.46 Berdasarkan hal tersebut, relasi antara qira>’ah dan ideologi, lebih 

bernilai praktis, yakni sebuah qira>’ah tertentu dipilih untuk mendukung konsep 

atau paham ideologi sang penafsir.47 

Sementara itu, qira>’ah yang diasosiasikan sebagai disiplin keilmuan, dapat 

dihubungkan dengan ideologi dari sudut pandang sosiologi pengetahuan. 

Dalam pandangan Karl Mannheim, sosiologi pengetahuaan erat kaitannya 

dengan studi pemikiran untuk melihat perkembangan intelektualitas. Selain itu, 

sosiologi pengetahuan juga dipahami sebagai teori yang menjelaskan 

penentuan eksistensi dari sebuah pemikiran yang aktual.48 Sebuah Pemikiran 

dapat muncul melalui perdebatan dan dominasi pemikiran tertentu dalam 

sebuah konteks historis. Hal ini juga berkaitan dengan tujuan dari golongan 

yang menjadi tempat seseorang bernaung dengan ide atau gagasannya. Dengan 

kata lain sosiologi pengetahuan dapat melacak ideologi yang terselip dalam 

sebuah pemikiran atau gagasan ynag digunakan untuk kepentingan sepihak 

atau golongan tertentu. Oleh karenanya, dengan sosiologi dapat mengetahui 

                                                           
46 Su’u>d Abdullah al-Fanisan, Ikhtila >f al-Mufassiri>n ...,hlm. 225. 
 
47 Dalam hal ini dapat dicontohkan az-Zamaksyari> ketika menafsiri ayat “ 3Uَ+ُ ُ وََ�'ََّ/ اللهَّ

��ً#ِ'EَْF” dengan memilih qira >’ah Ibrahim dan Yah}ya bin Wasab dengan membaca nasab lafad 
“ ُ bukan dengan qira ”اللهَّ >’ah yang masyhur dengan rafa. Bila lafad “ ُ  dibaca rafa, maka ”اللهَّ
makna lahiriyah ayat tersebut “bahwa Allah berfirman kepada Musa secara langsung”. Hal 
tersebut akan bertentangan dengan paham Mu’tazilah yang mengingkari adanya sifat bagi zat, 
seperti kalam. Dibaca nasab maka beraati “*(Nر ا��;* و+ ��� ا��N3 �^ظU-Az ”و�ّ�ح اللهَّ +
Zamakhsyari>, al-Kasya>f ‘an H}aqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi > wuju>h al-Ta’wi>l (Riyad: 
al-Maktab al-‘Abi>kah, 1998) II: 179. 

 
48

 Karl Mannheim, Ideology and Utopia; An Introduction to the Sociology of 
Knowledge (New York: Harcourt, 1954) hlm. 5. 
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bagaimana lahirnya sebuah pemikiran yang muncul melalui konteks dan 

dinamika historis yang terkait dengan konteks sosial masyarakat.49 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Reseach). Sebuah 

penelitian yang menggunakan cara pengumpulkan data dan informasi 

mengenai tema pembahasan. Data dan informasi yang terkait secara langsung, 

yakni karya tokoh yang diteliti atau tidak langsung dengan fokus dan tema 

studi, baik itu berupa buku, majalah, dokumen-dokumen, dan lain-lain sebagai 

sumber data. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dipilah menjadi dua 

bagian. Pertama, sumber data primer (primary sources), yakni karya-karya 

Ha>di > Ma’rifat, seperti at-Tamhi>d fi> ‘Ulu >m al-Qur’an, Tarikh al-Qur’an, 

S}iya>nah al-Qur’an al-Kari>m min al-Tahr}i >f, al-Tafsi>r al-As\ari > al-Ja>mi’, dan 

Syubuha>t wa Rudu>d Haul al-Qur’an al-Kari>m. Kedua, sumber data sekunder 

(secondary sources), yakni karya-karya yang terkait secara langsung atau tidak 

dengan pembahasan, seperti kitab-kitab ulum al-Qur’an, tafsir dan lain 

sebagianya. 

3. Objek dan Pendekatan Penelitian 

Sebagimana telah disebutkan sebelumnya, objek kajian dalam penelitian 

umumnya terbagi menjadi dua, begitu juga dalam penelitian ini, yakni objek 

                                                           
49 Karl Mannheim, Ideology and Utopia ..., hlm. 67. 
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material dan objek formal. Objek material dan formal dalam kajian ini adalah 

qira>’ah dan Ha>di > Ma’rifat secara khusus. Sementara objek formalnya sosial 

historis yang melingkupinya. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis-

filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk melihat wacana atau paham atas 

qira>’ah yang ada. Dengan demikian akan terlihat continuty and change yang 

terjadi dalam wacana tersebut dalam sekup atau wilayah yang dikaji. Hal ini 

juga didasari bahwa kemajuan khazanah keilmuan Islam, tidak bisa lepas dari 

masa silam yang merupakan sebuah cikal bakal lahirnya keilmuan itu sendiri 

dan lahirnya pemahaman yang mengitarinya.  

Pendekatan filosofis dimaksudkan dalam penelitian ini adalah melakukan 

pembacaan terhadap author (penulis) sebagai penggagas ide yang 

terjawentahkan dalam sebuah karya. Lebih jauh lagi, dengan pendekatan 

filosofis juga dapat melihat hal-hal yang tidak terkatakan dalam dunia teks 

melalui pemahaman terhadap dunianya author yang melingkupinya. Dengan 

demikian, pendekatan ini digunakan untuk membaca pemikiran Ha>di > Ma’rifat 

dan hal-hal yang mengitarinya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dipahami sebagai cara atau metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 

melalui prosedur yang sistematik, runtut dan terarah. Kata data sendiri merujuk 

pada informasi dan segala bahan keterangan yang terkait dengan objek 
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penelitian.50 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi itu sendiri singkatnya adalah suatu 

tindakan atau metode dengan melakukan pengumpulan data yang mengambil 

atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buka-buku, catatan, 

majalah, arsip yang berhubungan dengan penelitian.51 Dengan demikian, 

tahapan awal adalah mencari sumber-sumber data literer yang terkait dengan 

objek penelitian. Tahap selanjutnya adalah mengakomodir, memetakan 

mengkalsifikasikan, dan mencatat data yang telah ada sesuai dengan tema atau 

topik pembahasan yang disesuaiakan dengan bab dan sub bab bahasan. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap lanjutan dalam sebuah penelitian setelah 

data-data telah terkumpul. Analisi data dapat diartikan proses penyederhanaan 

data ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca atau dipahami. Teknik 

analisis data adalah usaha untuk menarik kesimpulan dengan benar dari sebuah 

buku atau dokumen yang prosesnya dilakukan secara objektif dan sistematis.52 

Dengan demikian, setelah data terkumpul maka proses selanjutnya adalah 

reduksi dan pemilihan data, kemudian penarikan kesimpulan dari data-data 

tersebut. 

Dalam analisi data, metode yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah deskriptif-analisis. Metode deskriptif merupakan penggambarkan dan 

                                                           
50 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 

hlm. 3. 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 202. 
 
52 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263. 
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penjelaskan tema yang dibahas sesuai dengan data yang ada.53 Dalam hal ini, 

pemahaman tentang qira>’ah, baik dari kalangan Sunni-Syi’ah, konteks sosial-

historis pemikiran Ha>di > Ma’rifat dan sebagainya. Sedangkan metode analisis 

untuk melihat lebih jauh dan mendalam, yakni upaya untuk menganalisa, 

mengkritisi data yang sudah terakomodir dan sudah terklasifikasikan. Metode 

ini digunakan sebagai langkah lanjutan dan dalam rangka untuk menganalisis 

dan mengkritis uraian-uraian deskriptif, baik itu mengenai pemikiran Ha>di > 

Ma’rifat atau relasinya dengan konteks sosio-historis yang melingkupinya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebuah penelitian yang baik tercermin dari alur pembahasan dan penulisan 

yang runtut dan sistematik tanpa ada tumpang tindih pembahasan. Oleh 

karenanya, dalam proposal ini dibagi dalam lima bab pembahasan. Bab 

pertama, sebagai pendahuluan sebuah penelitian, berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi kajian umum tentang qira>’ah dan terdiri dari dua sub 

bab. Pertama, al-Qur’an, qira>’ah dan relasinya. Kedua, tentang kesejarahan al-

Qur’an dan qira>’ah. Bab ketiga, pandangan Syiah tentang qira >’ah. Bab 

keempat, terdiri dari tiga sub bab; Pertama, riwayat hidup Ha>di Ma’rifah, 

Kedua, pemikiran qira>’ah Ha>di Ma’rifah, Ketiga, analisis pemikiran Ha>di 

Ma’rifah. Sedangkan bab kelima berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

                                                           
53 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 

139. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa antara Sunni dan Syiah memiliki beberapa 

sumber keilmuan atau pemahaman –hadis- yang berbeda. Kenyataan tersebut, 

tentunya berkonsekuensi pada hasil pemikiran atau sudut pandang dalam melihat 

suatu hal, dalam hal ini adalah qira >’a >t. Berbicara mengenai hal tersebut, sebagai 

objek penelitian yang dilakukan, dapat ditemukan beberapa kesimpulan; 

1. Tidak ada perbedaan subtantif antara Syiah dengan Sunni, sebagaimana 

isu yang berkembang bahwa Syiah memiliki versi al-Qur’an tersendiri. 

Begitu juga dalam wialayah qira >’a >t, beberapa kalangan Syiah tetap 

membaca qira>’a >t sab’ atau ‘asyrah. 

2. Terdapat continuty and change dalam memandang keragaman qira >’a >t 

bagi kalangan Syiah. Hal tersebut dapat diruntut menjadi empat, yakni; 

masa konseptual di mana ketentuan awal muncul pada masa imam 

ma’sum. Masa pemahaman awal, yakni interpretasi sederhana dari 

konsep yang ada sebelumnya, terjadi pada abad 3-6 H. Masa 

pertentangan, yakni kalangan Syiah berbeda pendapat tentang qira >’a >t 

dan terjadi pada 7-12 H. Masa ijtihad, di mana kalangan Us}u>liyah 

mendominasi dan ijtihad diperbolehkan. Pemataan tersebut tentunya 

tidak bisa lepas dari konteks yang melingkupi dan dihadapi oleh setiap 
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generasi ketika itu. Sedangkan dari sudut pandang penilian, dapat dibagi 

menjadi tiga tipologi, mutawatir secara mutlaq, mutawatir tidak secara 

mutlak dan tidak mutawatir secara mutlak. Tipologi ini, lebih lokalistik 

dan atomistik, dalam artian secara historis muncul pada masa ketiga, di 

mana masa sebelumnya tidak ada. 

3. Pemikiran Ha>di> Ma’rifah merupakan penyempurnaan dari pemikiran 

sebelumnya, terlebih tentang distingsi antara al-Qur’an dan qira >’a >t. 

Perbedaan mendasar dari para ulama Syiah dan Ha>di Ma’rifah adalah 

munculnya pembahasan qira>’a >t itu sendiri. Sebelumnya pendapat 

tentang qira >’a >t umumnya ditemukan dalam kajian tafsir, hadis, fiqh dan 

usul fiqh, sehingga analisis dan argumentasi tidak begitu kentara. Selain 

itu, para ulama Syiah masih memperbolehkan membaca qira >’a >t sab’ah, 

walau tidak menilai mutawatir. Sisi orisinalitas yang kentara dari 

pemikiran Ha>di> Ma’rifah, adalah hanya memilih qira >’ah ‘A <s}im riwayat 

H{afs dan tiga kaidah untuk memilih qira>’at itu sendiri. Ulama 

sebelumnya tidak menentukan kaidah, karena tidak membutuhkannya. 

Memilih qira>’ah ‘A <s}im riwayat H{afs, bisa dilihat sebagai bias 

ideologinya, penalaran deduksi dan pemahaman yang kontekstual 

sebagai karakter pemikiran Us}u>liyah. Tiga kaidah yang dicetuskan Ha>di> 

Ma’rifah, masih setema dengan kaidah umum yang digunakan kalangan 

Sunni, tetapi tanpa adanya “qayyid” atau “ikhtima>l”. Kelemahan yang 
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ada dari kaidah tersebut adalah konsep kemutawatiran al-Qur’an yang 

dimanifestasikan dengan nas} yang mutawatir dan asli, namun merujuk 

pada nas} yang sudah bertitik dan berharakat. Sehingga tidak relevan 

untuk menilai qira >’a >t yang sudah ada sebelumnya. 

4. Implikasi dari pemikiran Ha>di > Ma’rifah, tentunya hanya membolehkan 

qira>’ah ‘A <s}im riwayat H{afs baik dalam salat atau di luar salat, di mana 

ulama sebelumnya masih memperbolehkannya walau tidak diwajibkan. 

Begitu juga dengan kehujjahan qira>’a >t, di mana ulama sebelumnya 

masih berbeda pendapat, sebagian ada yang memperbolehkan dan 

sebagian lain tidak memperbolehkanya. Dengan memilih qira>’ah ‘A <s}im, 

tentunya qira’at tersebut dapat dijadikan hujjah, karena bagian dari al-

Qur’an. 

B. Saran. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan dan 

komprehensif, di samping karena keterbatasan kemampuan, waktu, tentunya 

karena keterbatasan literature yang ada. Nampak dalam beberapa segi masih 

banyak persoalan yang perlu dikaji secara mendalam. Misalnya pendapat-

pendapat ulama lain yang belum diekspos atau konsep lain yang bersinggungan 

dengan qira >’a >t yang belum terungkap secara komprehensif dalam penelitian ini. 

Selain itu, dapat mengambil penelitian dalam karya tafsir Ha>di> Ma’rifah sendiri 

yang belum terlalu diekspos dalam penelitian ini. 
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